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ABSTRAK 

 

Nama  : Syafna Febriyani 

Nim : 12140422787 

Judul  : Pemanfaatan Zakat Online Melalui Website di Dompet Dhuafa Riau 

Prodi  : Manajemen Dakwah 

 

 

Perkembangan teknologi digital telah berkembang begitu pesat sehingga 

membuka peluang baru dalam pengelolaan zakat, salah satunya melalui layanan 

platform zakat online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan 

zakat online melalui website di Dompet Dhuafa Riau, yang berfokus pada 

efektivitas, kemudahan dalam berakses, dan dampak terhadap peningkatan jumlah 

zakat yang diterima. Metode yang digunakan penelitian adalah dengan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah bahwasanya layanan zakat online 

melalui website Dompet Dhuafa Riau memberikan kemudahan dan efisiensi 

dalam membayar zakat. Terdapat juga fitur-fitur yang terdapat pada website 

seperti kalkulator zakat, kabar berita dan transparansi yang menjadi faktor utama 

untuk menarik minat muzakki. Selain itu juga, zakat online mampu memperoleh 

lebih banyak muzakki, termasuk mereka yang tidak berada di wilayah riau. 

Kesimpulan pada hasil penelitian ini ialah zakat online melalui website sangat 

mempermudah muzakki dalam menunaikan kewajiban zakatnya dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat. Penelitian berharap ini dapat menjadi 

acuan bagi lembaga zakat lain dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pengelolaan zakat yang lebih modern lagi.  

Kata Kunci: zakat online, website, Dompet Dhuafa Riau, teknologi digital 
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ABSTRACT 

 

Nama : Syafna Febriyani 

Nim : 12140422787 

Judul :Utilization of online zakat through the website of Dompet Dhuafa                 

Riau  

Prodi  : Da’wah Management 

  

The development of digital technology has progressed so rapidly that it has 

opened up new opoortinities in zakat management, one of which is through online 

zakat service platforms. This study aims to understand the utilization of online 

zakat through the website of Dompet Dhuafa Riau. Focusing on its effectiveness, 

ease of acces, and impact on the increase in the amount of zakat received. The 

research method used is a qualitative approach with data collection techniques in 

the form of interviews, observations, and documention studies. The result of this 

study show that the online zakat service through the Dompet Dhuafa Riau website 

provides convenience and efficiency in paying zakat. There are also features on 

the website such as a zakat calculator, news update, and transparency, which are 

the main factors in attracting the interest of muzakki (zakat payers). In addition 

online zakat has been able to reach more muzakki including those outside the Riau 

region. The conclusion of this study is that online zakat through the website plays 

a significant role in facilitating muzakki in fulfilling their zakat obligations and 

enhancing the effectiviness of zakat management. This research is expected to 

serve as a reference for other zakat institutions in utilizing digital technology to 

support more modern zakat management.  

 

Keywords: online zakat, website, Dompet Dhuafa Riau, digital technology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dahulu transaksi dilakukan secara langsung, namun dengan perkembangan 

teknologi membuat hidup menjadi lebih mudah dan bermanfaat. Namun, kini 

dapat menggunakan PC, laptop, ponsel, dan perangkat lainnya untuk melakukan 

pembelian online kapan saja dan dari lokasi mana saja. Saat ini pengumpulan, 

pendistribusian, dan pengelolaan zakat semuanya ditangani oleh teknologi digital, 

yang juga digunakan untuk pendidikan zakat. Website dan aplikasi OPZ 

menyediakan platform digital untuk pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah 

selama prosedur pengumpulan zakat. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Perencanaan, pelaksanaan, dan pengkoordinasian 

kegiatan pengumpulan, pendistribusian, dan penggunaan zakat inilah yang disebut 

dengan undang-undang pemerintah ini sebagai pengelolaan zakat. Menurut hukum 

pengelolaan zakat, zakat juga mencakup amal ibadah yang sejalan dengan Al-

Qur'an dan sunah, seperti shalat dan puasa. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, zakat adalah sejumlah uang tertentu yang wajib dikeluarkan oleh umat 

Islam dan dibagikan kepada kelompok yang berhak sesuai dengan aturan syariat 

(verdianti & puja, 2023). 

Di Indonesia, LAZ dan BAZ bertanggung jawab mengelola zakat. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembayaran 

zakat. Zakat itu sendiri dapat membantu tugas negara dalam mensejahteraan 

kehidupan rakyat. Dengan adanya pengelolaan zakat dapat membantu serta 

mengurangi tingkat kemiskinan di indonesia. Selain itu juga, zakat merupakan 

salah satu zakat yang dimanfaatkan untuk menyalurkan pendapatan dan kekayaan.  

Dengan adanya zakat seperti zakat fitrah, zakat maal dan zakat profesi dapat 

mengurangi tingkat kesenjangan di indonesia, selain itu zakat diandalkan sebagai 

salah satu untuk mengatasi masalah kemiskinan yang terjadi di indonesia, melalui 

adanya program zakat yang produktif. Pada masa saat ini banyak beberapa 

lembaga amil zakat yang didirikan oleh suatu kelompok, organisasi pemerintah 

islam untuk mengelola zakat secara efektif. Di indonesia pemerintah telah 

mendirikan beberapa lembaga semacam nya, termasuk Dompet Dhuafa. 

Organisasi ini beroperasi di bawah Kementerian Agama dan bertanggung jawab 

atas pengelolaan, pengumpulan, dan penyaluran zakat dari muzakki di seluruh 

negeri. (Abdul Hafiz, 2021). 

Di zaman sekarang yang modern ini, yang mana pengelolaan zakat 

diupayakan dengan sedemikian rupa, supaya pengelolaan tersebut bisa dikelola 

dengan baik. Pada pengelola zakat telah merumuskan pengelolaan zakat dengan 
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berbasis manajemen. Dengan adanya berbasis manajemen pengelolaan 

zakat dapat dilakukan dengan dasar bahwa semua aktivitas yang terkait dengan 

zakat dapat dilakukan secara profesional. Pengelolaan zakat secara profesional, 

perlu adanya keterkaitan antara aktivitas yang terkait dengan zakat. Dalam ini 

pula, keterkaitan antara sosialisasi, pengumpuln, pendistribusian atau 

pendayagunaan, serta pengawsan. (Andi Hidayat & Mukhlisin, 2020). 

Perkembangan teknologi komunikasi sangat memudahkan dan dipahami 

oleh masyarakat. Pada perkembangan teknologi ini dapat membantu dinamika 

kehidupan manusia pada saat ini dan manusia akan mengikuti alur dinamika 

tersebut. Jaringan media yang sangat luas hingga saat ini adalah internet, karna 

hampir semua orang bisa mengaksesnya dengan mudah. Jaringan ini harus 

dimanfaatkan dengan sebaik mungkin demi menjangkau akses-akses kecil dan 

efisiensi waktu untuk penjualan suatu produk atau pelayanan sebuah jasa. 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat cukup memberikan 

kemudahan seseorang dalam melakukan sesuatu terutama pada suatu lembaga 

amil zakat yang dikenal dompet dhuafa didedikasikan untuk pengelolaan zakat 

dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan operasi modern yaitu dengan 

aplikasi atau web untuk membayar zakat secara online, guna untuk memudahkan 

seseorang untuk membayar zakat tanpa harus datang ke lembaga tersebut. Maka 

dari itu, banyak lembaga-lembaga yang sudah menggunakan sistem teknologi 

untuk mengelola sebuah data dan sebagainya. 

Untuk lembaga zakat teknologi harus digunakan dan dikembangkan. Akan 

sangat menarik jika lembaga zakat dan berbagai pihak bekerja sama dengan 

menggunakan teknologi. Memang penting untuk mempertimbangkan pemahaman 

yang lebih baik tentang keuntungan digitalisasi, diperlukan gagasan pemahaman 

dengan digital untuk menganalisis kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

dunia digital. Pengumpulan dan penyaluran zakat, pengelolaan zakat, dan edukasi 

zakat juga menggunakan teknologi digital (Basrowi & Utami, 2020). Dengan 

meningkatnya potensi zakat ini sangat membantu untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat tentunya didorong denagn percepatan penghimpunan 

dengan menggunkan teknologi. Teknologi informasi sama dengan teknologi 

lainnya, yang hanya sekedar informasi yang merupakan komoditas yang akan 

diolah menggunakan teknologi ini. Dengan mengelola zakat secara profesional, 

harus dilakukan dengan saling berkaitan antar beraneka ragam kegiatan yang 

terkait dengan zakat. Di zaman modern ini adapun metode tradisional yang ada 

dalam teknologi, begitu juga dengan menggunakan cara mengumpulkan zakat 

secara sederhana yang tentunya tidak cukup jauh berbeda dengan metode digital 

yang lebih memudahkan pastinya. Sekarang ini tren donasi secara online semakin 

banyak orang yang menggunakan internet, maka ini menjadi salah satu hal yang 

sangat mudah untuk berdonasi (Harto Mulyono dkk. 2022.). 
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Seiring dengan kemajuan teknologi yang sangat mendunia ini telah 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang sangat mendunia ini, seperti 

pendidikan, ekonomi, politik, dan seni dan kebudayaan. Karena kemajuan 

teknologi selalu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi tidak 

dapat dipungkiri dalam kehidupan modern. Dengan kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi perkembangan zaman dilihat dari sekarang kebutuhan akan 

teknologi bagi manusia sangatlah penting untuk membantu dalam pekerjaan setiap 

hari guna untuk menginginkan hasil yang maksimal tanpa memberatkan 

(Kurniawan dkk., 2020). Oleh karena itu, pada perkembangan teknologi ini 

Dompet Dhuafa Riau merupakan lembaga amil zakat nasional yang telah 

mengembangkan website zakat online untuk memudahkan masyarakat dalam 

menunaikan zakat (Syam dkk., 2024).  

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi solusi inovatif 

dalam meningkatkan pengelolaan zakat. Salah satu bentuk implementasi teknologi 

tersebut adalah melalui layanan zakat online. Dompet Dhuafa Riau merupakan  

lembaga amil zakat terpercaya yang  telah memanfaatkan teknologi digital dengan 

menyediakan platform zakat online melalui website resminya. Pada website 

Dompet Dhuafa Riau ini dirancang sebagai sarana utama untuk memberikan 

kemudahan kepada masyarakat dalam menunaikan zakat, infak, sedekah dan 

wakaf (ZISWAF). Website Dompet Dhuafa Riau ini juga memberikan fitur yang 

ramah pengguna dan menyediakan berbagai fitur penting yang mendukung 

transparansi, akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan zakat. Platform zakat 

online ini memberikan kemudahan bagi para muzakki untuk menunaikan 

kewajibannya kapan saja dan di mana saja maka dari itu, para pengguna dapat 

dengan mudah saat mengakses website ini. Dan muzakki tidak lagi terbatas oleh 

waktu dan lokasi kerena proses pembayaran dapat dilakukan secara daring dengan 

metode yang mudah dan cepat  juga menyediakan beberapa metode pembayaran 

yang ingin dibayarkan. Selain itu, pengelolaan zakat yang dapat diakses melalui 

website Dompet Dhuafa Riau meningkatkan efektivitas operasi lembaga zakat. 

Pengumpulan data digital memungkinkan analisis kebutuhan yang lebih baik, 

yang memungkinkan penyaluran zakat yang lebih tepat sasaran. Dalam jangka 

panjang pemanfaatan zakat online diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk berzakat serta memperkuat peran dalam pembangunan sosial 

ekonomi di wilayah riau.  

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait suatu 

penelitian yang berjudul: PEMANFAATAN ZAKAT ONLINE MELALUI 

WEBSITE DI DOMPET DHUAFA RIAU. 
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B.  Penegasan Istilah  

Untuk membahas permasalahan pada penelitian ini, perlu adanya 

penegasan pada beberapa kata kunci pengertian yang perlu dijelaskan: 

 

1. Zakat  

Zakat merupakan suatu kegiatan tertentu dari harta yang wajib 

dikeluarkan oleh setiap muslim apabila telah mencapai syarat yang sudah 

ditetapkan. Dinamakan zakat karena harta yang dikelurkan tidak akan 

berkurang,justru akan bertambah. Dan zakat bertujuan untuk 

membersihkan harta dari sifat negatif seperti kekikiran,keserakahan dan 

egoisme. Zakat juga dapat menjadi cara untuk membantu sesama yang 

juga membutuhkan.  

  

2. Zakat Online  

Zakat online adalah pembayaran zakat yang dilakukan tanpa harus 

bertemu langsung dengan menggunakan berbagai metode pembayaran. 

Dengan beberapa platform digital seperti situs web, aplikasi, atau layanan 

e-commerce. Pada kemajuan teknologi dan digitalisasi zakat online 

menjadi pilihan yang lebih mudah, cepat dan efisien bagi banyak orang.  

3. Website 

Website adalah sekumpulan halaman web yang berisi informasi  

digital seperti teks, gambar ,animasi, suara dan video atau gabungan yang 

tersedia melalui jalur internet sehinga setiap orang dapat (Abdulloh, 2016).  

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dalam 

penelitian ini peneliti berusaha mengidentifikasi masalah yang ditemukan 

dalam pembahasan yaitu Bagaimana pemanfaatan zakat online melalui website 

di Dompet Dhuafa Riau? 

 

D.  Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan  zakat online melalui website di 

Dompet Dhuafa Riau. 

 

E.  Kegunaan Penelitian 

1. Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunankan sebagai sumbangan 

berharga dalam informasi ilmiah dan menambah khazanah literatur dalam 
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memahami permasalahan yang berhubungan dengan zakat online melalui 

aplikasi. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

rujukan pada penelitian-penelitian sejenis tahap selanjutnya khususnya 

yang berhubungan tentang pemanfaatan zakat online melalui aplikasi 

digital. 

 

2. Praktis 

Secara Praktis, diharapakan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan meningkatkan pemahaman bagi muzakki dalam 

membayarkan zakat secara online. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Sebelum penulis menjelaskan penelitian mengenai Pemanfaatan zakat online 

melalui website di dompet dhuafa riau. Penulis memanfaatkan segala kemampuan 

berusaha menganalisis dan menelaah berbagai temuan studi antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hafiz yang berjudul “Analisis Aplikasi 

Pengolahan Zakat Online Dan Pengelolaan Zakat Berbasis Jaringan Virtual”. 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

penelitian ini adalah agar perkembangan dan pertumbuhan zakat semakin 

meningkat dan memudahkan muzakki dalam menyalurkan zakat.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Decky Hendarsyah yang berjudul Pemanfaatan 

Zakat Online Baznas Bagi Muzakki. Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian Deskriptif Kualitatif. Adapun hasil penelitian ini adalah dengan 

menggunakan sistem zakat online mempermudah muzakki menyalurkan zakat 

terutama kepada mereka yang sedang dalam perjalanan dan mungkin jauh dari 

kantor. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Rejeki Kasiro Siregar Jurusan Perbankan Syariah 

Fakultas Agama Islam Medan. Dengan judul Efektivitas Pemanfaatan Layanan 

Digitalisasi Dalam Pembayaran Zakat Bagi Muzakki Di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara. Adapun hasil ini adalah pembayaran ZIS 

yang dapat dilakukan secara digital atau melalui internet, yang merupakan  

hasil dari sektor keuangan yang digunakan oleh Baznas Provinsi Sumatera 

Utara. Jumlah orang yang menggunakan teknologi saat ini adalah peluang 

besar utuk mendorong Masyarakat untuk membayar zakat. Salah satu 

perbedaan antara penelitian ini adalah bagaimana Lembaga yang diteliti ini 

menggunakan website untuk membayar zakat kepada muzakki di Dompet 

Dhuafa Riau.   

4. Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Chamid Jurusan Manajemen Zakat dan 

Wakaf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Purwokerto. Dengan judul 

Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam Meningkatkan Fundraising Zakat, 

Infaq, Sedekah Di NU Lazisnu Cilacap. Pada metode yang digunakan 

penelitian adalah kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran teknologi pada NU Care LAZISNU Cilacap menggalang 

dana untuk meningkatkan penghimpunan zakat.  Adapun hasil penelitian 

adalah bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan fundraising 

zakat, infak dan sedekah. Perbedaan dari keduanya ialah pada penelitian 

sebelumnya dijelaskan membayar zakat melalui aplikasi, website, link aja 

sedangkan penulis menjelaskan melalui website.  



8 
 

 

Secara umum penelitian terdahulu di atas menyatakan pemanfaatan zakat 

online melalui website, penelitian yang dilakukan membahas tentang pemanfaatan 

zakat online melalui teknologi. Perbedaan dalam penelitian yang peneliti lakukan 

dengan penelitian terdahulu terletak dari bentuk media digital yang digunakan, 

pada penelitian terdahulu sama sama mengkaji tentang pemanfaatan zakat digital 

salah satunya website. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pemanfaatan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pemanfaatan berasal dari kata 

dasar manfaat yang artinya kegunaan atau faedah. Kata ini mendapat imbuhan 

pe-an yang menunjukkan proses, cara, atau perbuatan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara dalam 

menggunakan suatu benda atau objek agar memberikan manfaat. Maka  itu 

makna dari pemanfaatan adalah sesuatu yang menggunakan media sebagai alat 

menyebarluaskan informasi mengenai program zakat yang ada di Dompet 

Dhuafa Riau.  

Menurut (Poerwadarminta, 2002) mengatakan pemanfaatan adalah suatu 

kegiatan, proses, cara atau perbuatan yang meningkatkan kegunaan sesuatu. 

Istilah kata ini berasal dari konsep yang diberi awalah „pe-an‟, yang 

menunjukkan suatu proses atau tindakan yang memberikan nilai. Pada 

hakikatnya pemanfaatan dapat dipahami sebagai sarana atau metode untuk 

menerapkan sesuatu secara efektif, sehingga menjadi  lebih bermanfaat.  Jadi, 

pengertian tersebut bahwasanya pemanfaatan merupakan  metode atau proses 

suatu tindakan yang bermanfaat. Maksudnya bagaimana lembaga dompet 

dhuafa riau ini memanfaatakan teknologi digital dalam menghimpun dana 

zakat yang telah dibayar oleh muzakki.  

Menurut para ahli lain yakni J.S. Badudu beliau mengatakan bahwa 

pemanfaatan berasal dari kata „manfaat‟ yang merupakan hal, cara, dan hasil 

dari memanfaatkan sesuatu yang bermanfaat. Suatu bentuk pemanfaatan adalah 

memanfaatkan sesuatu yang bermanfaat (Kurniawan dkk., 2020). Jika hasil 

kerja tidak bermanfaat maka tidak dapat digunakan. Pemanfaatan itu sendiri 

memiliki lebih dari satu arti karena kata ini sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Penggunaan media digital sangat penting bagi muzakki dalam memenuhi 

kewajiban zakat, infak, dan sedekah. Hal ini tidak hanya mempermudah proses 

pembayaran tetapi juga mendorong orang untuk lebih aktif berkontribusi. Maka 

dari itu, lembaga yang mengelola zakat juga perlu bertransformasi dan 

menyesuaikan diri dengan teknologi digital baru untuk meningkatkan cara 

pengumpulan dana. Dengan cara ini, mereka bisa secara signifikan 

meningkatkan penerimaan zakat, infak, dan sedekah serta memastikan 
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distribusi sumber daya yang lebih efisien dan efektif yang telah dihimpun 

(Purnama Harahap dkk., 2020). Teknologi yang umum untuk pembayaran 

zakat ialah dengan menggunakan aplikasi zakat. Aplikasi zakat memungkinkan 

untuk membayar zakat secara efektif dan cepat melalui ponsel mereka dengan 

mengunduh aplikasi zakat yang tersedia. Pembayaran zakat juga dapat 

dilakukan melalui situs website Lembaga zakat. Beberapa Lembaga zakat 

memungkinkan pelanggan melalui website mereka sendiri. Para pengguna 

hanya perlu mengikuti prosedur pembayaran yang ditentukan melalui situs web 

organisasi yang terpercaya (Rel Rizky, 2023.) 

 

2. Zakat  

a. Pengertian Zakat 

Zakat menurut bahasa berasal dari kata dasar zakka-yazakku-zakatan yang 

memiliki arti yaitu, berkah, tumbuh dan suci. Sesuatu itu disebut zakat 

apabila sesuatu tersebut tumbuh dan berkembang. Adapun zakat menurut 

istilah ialah bagian harta yang wajib dikeluarkan untuk para mustahiq 

(Sahroni, M.A dkk., 2020). Dinamakan zakat karena harta yang dikeluarkan 

tidak akan berkurang, akan tetapi semakin bertambah. Zakat dalam hal ini 

yaitu tumbuh kembang (Muhammad Zainul Abidin, 2020). Hal ini sesuai 

janji Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 276:  

 

دَقَٰ  بىَٰا۟ وَيزُْبًِ ٱنصه ُ ٱنزِّ ۗ   ثِ يمَْحَكُ ٱللَّه   

 

Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah”.  

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah akan memusnahkan harta yang 

diperoleh melalui riba atau menghapus keberkahannya, sementara harta yang 

diserahkan atau diberkahi akan dihidupkan kembali. Dalam artikelnya yang 

berjudul "Kedudukan Zakat Dalam Perspektif al-Quran dan Hadis", al-Zuhaili 

menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa harta yang disedekahkan 

akan diberikan oleh Allah sesuatu yang lebih baik sebagai penggantinya di 

dunia ini dan pelakunya akan dianugerahi balasan yang berlipat ganda di 

akhirat. Oleh karena itu, tumbuh kembang di sini dapat diartikan bahwa harta 

yang disedekahkan akan diganti oleh Allah dengan yang lebih baik di dunia 

ini dan di akhirat.  

 

b. Jenis-jenis Zakat 

1. Zakat Fitrah  

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan  oleh setiap muslim 

atas nama dan kewajibannya sendiri pada akhir bulan Ramadhan sebelum 

shalat idul fitri, jika mereka memiliki harta lebih dari yang mereka 
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butuhkan sepanjang hari. Jumlah yang dibayarkan adalah satu sha' (sekitar 

2,2 kilogram, atau biasanya disesuaikan menjadi 2,5 kilogram) dari 

makanan pokok dari setiap daerah. Menurut beberapa ulama, jika zakat 

fitrah memberikan manfaat lebih besar bagi mustahiq yang menerimanya, 

maka zakat fitrah dapat dibayar dalam bentuk nilai mata uang seharga 

ukuran zakat tersebut pokok setiap daerah.  (Wibowo, 2015).  

 

Zakat fitrah juga dikenal sebagai zakat badan, yang artinya zakat yang 

wajib dibayarkan oleh umat islam setiap tahunnya untuk diri mereka dan 

setiap jiwa atau orang yang menjadi kewajibannya. Zakat fitrah wajib 

dibayarkan setiap umat islam tanpa membedakan status dan tingkat 

ekonomi mereka. Bayi yang baru lahir beberapa waktu sebelum maghrib 

pada tanggal 1 Syawal  juga wajib dizakati. Zakat fitrah dibayarkan saat 

bulan Ramadhan dan harus dibayar paling lambat sebelum  melaksanakan 

sholat idul fitri. Jika pembayaran zakat dilakukan melewati batas tersebut, 

maka tidak lagi termasuk ke dalam kategori zakat akan tetapi sedekah 

(Panduan Zakat, 2017) 

 

ِ صَههً اللُّ عَهيَْهِ وَسَههمَ سَكَاةَ انْفطِْزِ صَاعًا مِهْ تمَْزٍ، أوَْ صَاعًا 
ٰ
فزََضَ رَسُىلُ اّللّ

غِيزِ وَانْكَبيِزِ مِهَ انْمُسْهمِِيهَ  كَزِ وَالأوُْثًَ، وَانصه ، وَانذه مِهْ شَعِيزٍ عَهًَ انْعَبْدوَانْحُزِّ

لاَة  وَأمََزَ بهَِا أنَْ تؤَُدهي لبَْمَ خُزُوجِ انىهاصِ إنًَِ انصه

 

Artinya : “Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu 

sha’ kurma atau sha’ gandum bagi setiap muslim yang merdeka maupun 

hamba sahaya, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa. 

Zakat tersebut diwajibkan untuk dikeluarkan sebelum umat islam 

berangkat menunaikan sholat ied. “ (HR. Bukhari).  

 

2. Zakat Maal 

Zakat maal atau yang dikenal sebagai zakat harta adalah zakat yang harus 

dikeluarkan atas kepemilikkan sejumlah harta tertentu dengan ketentuan 

khusus, seperti jenis harta, batas minimal kepemilikkan (nisab), dan 

presentase zakat yang harus dibayarkan. Disebut zakat maal karena lebih 

berfokus pada aspek kepemilikkan harta dibandingkan keterkaitannya 

dengan pemilik pribadi. Oleh sebab itu, persyaratan zakat ini lebih banyak 

berkaitan dengan karakteristik harta tersebut daripada kondisi pemiliknya. 

(Arif Wibowo, 2015). Berikut syarat-syarat harta yang wajib untuk dizakati:  

a) Merupakan kepemilikkan penuh. 

b) Harta yang dimiliki kapasitas untuk berkembang 

c) Sudah mencapai batas 

d) Melebihi kebutuhan dasar 
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e) Kepemilikan asetnya telah berlangsung selama satu tahun(kecuali 

zakat pertanian dan rikaz) 

 

c. Hukum dan Syarat Zakat 

Zakat adalah  salah satu rukum islam yang ketiga. Zakat 

merupakan ibadah yang baik dan mengandung ta'abbudi (ketundukkan) 

kepada Allah dan memberikan pengaruh pada kemampuan sosial. Hukum 

wajibnya menunaikan zakat ditetapkan oleh Allah dalam al-Quran dan 

hadist. Allah berfirman QS. Al-Baqarah (110):  

 

هْ خَيْرٍ تجَِدُويُ عِىدَ  مُىا۟ لِِوَفسُِكُم مِّ كَىٰةَ ۚ وَمَا تقُدَِّ لىَٰةَ وَءَاتىُا۟ ٱلزَّ وَأقَيِمُىا۟ ٱلصَّ

َ بمَِا تعَْمَلىُنَ بصَِير ِ ۗ إنَِّ ٱللََّّ ۗ  ٱللََّّ  

 

“Dan laksanakanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya 

(pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan.”  

 

Adapun rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian harta dengan cara 

menyerahkannya kepada yang berhak menerimanya, menjadikannya 

sebagai milik orang fakir dan menyerahka harta tersebut kepada yang 

berhak menerimanya, yaitu orang bertugas mengawasi zakat. Zakat itu 

sendiri mempunyai syarat wajib dan syarat sah. Para ulama sepakat, syarat 

wajib zakat ialah merdeka, islam, mencapai nisab. Sedangkan syarat saha 

zakat ialah:  

1. Islam: Zakat tidak sah jika diberikan oleh orang kafir karena Allah 

tidak menerima perbuatan orang kafir.  

2. Merdeka: Budak tidak diwajibkan untuk membayar zakat karena 

harta budak adalah milik tuannya. 

3. Memiliki nisab: Budak tidak diwajibkan untuk membayar zakat. 

Nisab adalah jumlah harta yang harus dizakati ketika tercapai.  

4. Milik sepenuhnya. Para fuqaha tidak setuju tentang definisi 

kepemilikkan harta. Apakah harta milik yang dimiliki secara asli, 

harta milik yang dimiliki seseorang, atau harta milik yang sudah 

dimiliki sendiri.  

5. Berlalu selama satu haul (satu tahun). Haul adalah hitungan satu 

hijriyah secara penuh. Maksudnya, nisab seseorang berlaku selama 

dua belas bulan qamariyah. Ketentuan ini hanya berlaku untuk 

emas dan perak, barang dagangan, unta, sapi dan kambing. Untuk 

tanaman, buah-buahan, barang tambang, dan rikaz tidak 

diwajibakan disyaratkan haul.  
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Para ulama sepakat bahwa niat adalah syarat sah dalam pelaksanaan 

zakat. ketika membayar zakat, seseorang harus mengarhakan niatnya untuk 

mencari keridhaan Allah dan mengharap pahala dari-Nya. Dalam hatinya, ia 

juga perlu menetapkan bahwa harta yang dikeluarkan tersebut adalah zakat 

yang menjadi kewajibannya. (Iin Mutmainnah, 2020) 

 

d. Yang Berhak Menerima Zakat 

Di bawah ini menjelaskan siapa saja yang berhak menerima dana 

zakat atau asnaf zakat setelah penjelasan tentang objek zakat. Agar 

pendayagunaan zakat dapat dilakukan dengan tepat sasaran dan sesuai 

syariah, penting untuk memahami hal ini. Dalam firman Allah SWT dalam 

surat At-Taubah (60), ada dalil yang jelas tentang asnaf zakat : 

 

 : تُ ٱإوَِّمَا  دَقَٰ كِيهِ ٱللِْفقُرََآءِ وَ  لصَّ مِليِهَ ٱوَ  لْمَسَٰ قاَبِ ٱوَفىِ  قلُىُبهُمُْ  لْمُؤَلَّفتَِ ٱعَليَْهاَ وَ  لْعَٰ  لرِّ

رِمِيهَ ٱوَ  ِ ٱوَفىِ سَبيِلِ  لْغَٰ بيِلِ ٱ بْهِ ٱوَ  للََّّ هَ  ۖلسَّ ت  مِّ ََ ِ ٱ فرَِض ُ ٱ وَ  ۗللََّّ عَليِمٌ حَكِيمٌ  للََّّ  

 

“ Sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, orang-orang yang telah dilunakkan hatinya (muallaf), 

untuk (memerdekakan) budak, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

terlilit hutang, orang yang berjihad dijalan Allah, dan orang-orang yang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.” 

 

Ada 8 kelompok yang berhak mendapatkan zakat antara lain: 

1. Fakir: Mereka yang tidak mempunyai harta dan tidak mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari disebut fakir.  

2. Miskin: Mereka yang memiliki harta tetapi tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari disebut miskin.  

3. Amil Zakat: Seseorang yang dipekerjakan oleh pemerintah atau 

lembaga khusus zakat yang dipercayai pemerintah untuk menangani 

penarikan dan pembagian zakat disebut sebagai amil zakat. Selain itu, 

mereka ditugaskan untuk menjaga, menyimpan, atau mengambil zakat 

di sekitar mereka.  

4. Muallaf; Yang dimaksud muallaf ialah satu di antara 4 golongan 

berikut: 

a) Zakat diberikan kepada orang yang baru masuk Islam namun 

niatnya masih naif untuk memperkuat komitmen mereka terhadap 

Islam. 

b) Orang-orang non-Muslim memiliki pengaruh yang besar di 

masyarakat, dengan harapan bahwa jika mereka mendapatkan 
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zakat, mereka akan menginspirasi para pengikut atau bawahan 

mereka untuk kemudian masuk Islam. 

c) Orang-orang Muslim memiliki hak untuk menerima zakat jika 

mereka memerangi atau mengancam orang-orang yang menolak 

untuk membayarnya agar mereka menyerahkannya kepada 

pemerintah mereka.  

d) Zakat juga wajib diberikan kepada orang Muslim yang 

mempertahankan kota mereka dari orang-orang kafir yang 

memberontak. 

 

5. Budak: Budak adalah orang yang dijanjikan kebebasan oleh tuannya, 

baik atas permintaan tuannya atau sebagai syarat untuk memberi 

mereka uang dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Agar terhindar 

dari perbudakan, budak berhak atas zakat. 

6. Orang-orang yang mempunyai hutang: orang yang berutang berhak atas 

zakat untuk melunasi utangnya. Mereka yang berutang dapat 

melakukannya untuk keuntungan pribadi atau keuntungan orang lain 

demi kepentingan umum. Mereka berhak atas zakat selama utangnya 

bukan akibat dosa. 

7. Orang yang berperang di jalan Allah (jihad) yaitu orang-orang yang 

berperang demi menegakkan islam dan membantu kaum muslimin 

dalam medan pertempuran. Syaratnya, mereka tidak menerima upah 

atau gaji dari pemerintah, melainkan berjuang murni karena Allah. 

Zakat yang diberikan kepada para mujahidin mencakup kebutuhan 

selama peperangan seperti pakaian, kendaraan, dan perlengkapan 

lainnya, meskipun mereka termasuk orang yang berkecukupan.  

8. Ibnu sabil; Ibnu sabil adalah orang yang melakukan perjalanan ke suatu 

tujuan dan sebelum sampai di tujuannya atau sebelum sampai 

kerumahnya kembali, lalu kehabisan bekal atau kehilangan bekal, maka 

orang itu berhak mendapatkan zakat (Syam dkk., 2024) 

 

e. Hikmat Zakat 

Allah memberikan rezeki kepada setiap individu dengan caranya 

masing-masing, ada yang mampu ada yang tidak. Dalam hal ini, rezeki 

diberikan kepada orang-orang kaya dan  mustahiq yang mencakup 

sebagian dari mereka yang membutuhkan. (Iin Mutmainnah, 2020) 

Adapun hikmah zakat yaitu:  

1. Membersihkan harta. Dengan kita berzakat harta akan bersih dari hak-

hak fakir miskin sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Taubah: 103 
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يهِم بهَِا وَصَمِّ عَهيَْهِمْ ۖ إنِه صَهىَٰتكََ سَكَه   نهِِمْ صَدَلتًَ تطَُهِّزُهُمْ وَتشَُكِّ خُذْ مِهْ أمَْىَٰ

ُ ٱنههُمْ   وَ  سَمِيع  عَهيِم   للَّه  

 
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 

itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” 

2. Membersihkan jiwa muzakki dari sifat kikir. Orang yang bersifat bakhil 

cenderung mempertahankan hartanya tetap utuh, bahkan enggan 

mengeluarkan zakat. Bahkan mereka selalu  mengumpulkan kekayaan 

sebanyak mungkin tanpa memperhatikan apakah cara yang ditempuh itu 

baik atu tidak.    

3. Menyucikan jiwa mustahik dari sifat dengki.  

4. Membangun masyarakat yang tidak mampu. 

5. Membantu orang fakir dan memenuhi kebutuhan orang-orang miskin. 

6. Melatih untuk berbagi dan berinfak di jalan Allah. 

7. Membersihkan dan mengembangkan harta. 

 

3. Zakat Online 

a. Pengertian Zakat Online 

Zakat digital atau yang biasa disebut zakat online merupakan salah satu 

cara pembayaran zakat yang dilakukan menggunakan sistem online, 

dimana para muzakki tidak perlu bertemu langsung dengan petugas zakat 

untuk melakukan pembayaran. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa zakat 

online merupakan salah satu strategi pengumpulan dan penyaluran zakat 

yang dilakukan oleh lembaga amil zakat melalui platform atau media 

berbasis internet. (Alfia Syaiful, 2023). 

Dan menurut (Sakka & Qulub, 2019) Zakat online adalah metode 

membayar zakat yang dilakukan secara daring tanpa harus datang 

langsung. Proses ini melibatkan berbagai fasilitas seperti ATM, layanan 

internet, situs web dan penyedia layanan zakat, yang mempermudah 

muzakki dalam menyalurkan zakatnya. Soleh mengatakan pada jurnal 

karya Mauludin dan Herianingrum bahwa zakat digital dijadikan sebagai 

inovasi dalam pelaksanaan tugas lembaga amil zakat menjadi sangat 

penting, mengingat zakat online sangat relevan pada perkembangan era 

saat ini di mana masyarakat semakin banyak memanfaatkan platform 

online. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa zakat digital memiliki 

banyak manfaat bagi lembaga amil zakat. Zakat online adalah sistem 

pembayaran zakat yang dilakukan secara daring melalui berbagai sarana 

seperti ATM, internet, m-banking, website, atau aplikasi zakat lainnya, 
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sehingga memudahkan muzakki dalam menunaikan kewajiban zakatnya 

(Mutiya Rohmah dkk., 2021). Pada saat ini, ada beberapa lembaga zakat 

yang sudah melakukan pembayaran zakat digital dengan menggunakan 

aplikasi yang dibuat oleh perusahaan e-coomerce. Dalam zakat digital ada 

terdapat beberapa bentuk layanan yang disediakan oleh beberapa lembaga 

zakat, seperti Laz/Baz, Baznas, Lazismu, Lasisnu dan lembaga zakat 

lainnya (Viandra Arnes, 2022). Adapun hukum membayar zakat secara 

online menurut ulama adalah sah atau diperbolehkan asalkan memenuhi 

syarat-syarat yang telah ditetapkan. Ada beberapa syarat-syarat 

pembayaran zakat online antara lain: (Widiawati, 2023) 

1. Keaslian dan ketetapan informasi: Saat membayar zakat secara 

online, sebaiknya memastikan bahwa informasi terkait zakat dan 

penerimaannya benar dan valid. Jika informasi yang disampaikan 

tidak tepat, hal tersebut dapat mempengaruhi keabsahan pembayaran 

zakat.  

2. Kesesuaian dengan prinsip syariah: Dalam transaksi pembayaran 

zakat online, sangat penting menjamin bahwa metode tersebut 

dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariat islam.  Yaitu 

pemanfaatan platform tersebut tidak melibatkan riba (bunga), 

transparansi dalam pemanfaatan dana zakat, serta pemenuhan 

persyaratan lain yang telah ditetapkan oleh hukum islam.  

3. Keamanan dan privasi data: Salah satu tantangan dalam pembayaran 

zakat online ialah resiko terkait keamanan dan privasi data. 

Melindungi data keuangan umat islam dengan baik menjadi hal yang 

sangat penting. Oleh karena itu, sangat diperlukan pengguna 

platform yang terpercaya serta upaya pencegah terhadap akses yang 

tidak sah.  

 

Saat menunaikan zakat secara online, kita sebagai umat islam harus 

memastikan bahwa dana zakat yang kita keluarkan sampai kepada orang 

yang berhak menerima. Oleh karena itu, penting untuk memilih platform 

atau lembaga yang terpercaya dan memiliki reputasi baik dalam menyalurkan 

dana zakat. Karena banyak sekarang platform atau lembaga luar sana bisa 

mengatasnamakan platform seolah-olah itu memang yang aslinya. 

 

b. Jenis-Jenis Zakat Online 

1. Website 

Website atau yang disebut situs web merupakan suatu kerangka 

kerja yang mampu mengumpulkan arsip-arsip yang saling berhubungan 

yang tersimpan di web dan dapat diakses dengan memanfaatkan HTTP 

(Hyper Text Transfer Protocol). Situs juga berfungsi sebagai media  

yang efektif dalam menyampaikan informasi, dan mempromosikan 
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sesuatu. (Hendarsyah, 2013) adalah. Situs web dapat berupa sejumlah 

halaman web yang memiliki poin-poin saling terkait, terkadang disertai 

dengan file gambar, video atau jenis-jenis file lainnya.  

2. Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh 

perusahaan atau lembaga untuk digunakan pada platform mobile. Anda 

dapat mengunduh aplikasi ini dari platform seperti Apple Store dan 

Googe. Tujuannya beragam, mulai dari bermain game, berjualan, 

melakukan pemasaran, hingga memproses berbagai jenis transaksi 

pembayaran.  

 

3. Teknologi Perbankan 

Kemajuan teknologi yang begitu pesat di tingkat global menjadikan 

transaksi perbankan semakin efektif dan efisien melalui hadirnya 

teknologi berbasis komputer yang sudah terintegrasi dengan jaringan 

internet. Perkembangan sistem perbankan ini mendorong perusahaan 

untuk berinovasi dengan mengadaptasi strategi bisnis yang 

memanfaatkan teknologi seperti hal-hal berikut: (Amellia Tamara dkk., 

2023) 

a. Terdapat transaksi berupa transfer uang melalui mobile banking 

atau melalui teller. 

b. Tersedianya ATM (Automatic Teller Machine) yang 

memungkinkan penarikan uang tunai selama 24 jam.  

c. Penggunaan Database di bank-bank. 

d. Sinkronisasi data antara kantor cabang dan kantor pusat.  

 

c. Keunggulan Zakat Online 

Adapun beberapa keunggulan zakat online menurut pendapat 

Tantriana dan Rahmawati dalam jurnal yang ditulis oleh Mauludin dan 

Herianingrum (Mauludin & Herianingrum, 2022) :  

1) Dapat meningkatkan pembayaran zakat oleh muzakki kepada 

Lembaga Amil Zakat. 

2) Membantu Lembaga Amil Zakat dalam mengumpulkan zakat serta 

memberikan pembaruan terkait proses pengumpulan dan 

penyaluran yang telah dilaksanakan.  

3) Kehadiran zakat digital mempermudah muzakki dalam menunaikan 

zakatnya kapan saja dan di mana saja.  

4) Para muzakki dapat dengan mudah memantau penyaluran zakat 

yang telah dilakukannya. 

5) Para muzakki dapat mudah melihat laporan keuangan yang 

disediakan oleh Lembaga Amil Zakat.  
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d. Hambatan Zakat Online 

Pada keunggulan pada zakat online yang memudahkan muzakki dalam 

membayar zakat. Adapun juga hambatan-hambatan yang terjadi saat 

membayarkan zakat secara online. Pada revolusi industri 4.0. telah banyak 

membawa perubahan perilaku aktivitas sehari-hari, termasuk dalam 

pembayaran zakat. namun, teknologi juga memiliki beberapa kendala, 

seperti keterampilan dalam menggunakan teknologi, keterbatasan waktu, 

faktor lingkungan, dan ketidakbisaan sebagian orang dalam memanfaatkan 

teknologi. Adapun hambatan yang terjadi saat melakukan pembayaran 

zakat secara online ialah jaringan internet yang belum merata di indonesia. 

Masih banyak wilayah, terutama daerah terpencil, yang sulit terjangkau 

oleh koneksi internet. Kondisi ini tentu menjadi kendala bagi muzakki 

yang ingin membayar zakat secara online, sehingga mereka cenderung 

tetap memilih metode pembayaran zakat secara konvesional. (Amar, 

2023).  

Selain faktor penghambatnya jaringan adapun beberapa faktor 

lainnya seperti, faktor keamanan yang harus diperhatikan dengan baik 

oleh pengelolaan zakat supaya data pribadi muzakki tidak kesebarluas ke 

pihak yang tidak bertanggung jawab. Kemudian masih diperlukan 

sosialisasi dan edukasi yang intensif kepada masyarakat mengenai 

website untuk membayar zakat ini.  

 

4. Website 

a. Website dan Fungsi Website 

Website atau situs web merupakan sekumpulan laman pada web yang 

sangat terhubung dalam satu topik dan dilengkapi dengan berbagai jenis 

berkas seperti gambar, video dan lainnya Hendarsyah, 2013. Situs web 

terdiri dari serangkaian halaman yang digunakan untuk menampilkan 

informasi, gambar, audio, atau campuran dari elemen-elemen ini. Fungsi 

utama website adalah mempermudah pengguna internet dalam mengakses 

server tanpa perlu menghafal deretan angka yang rumit, seperti alamat IP 

Huda, 2020 

 

b. Jenis Website 

Adapun jenis-jenis website antara lain: (Kesuma Astuti & Sri Agustina, 

2022.) 

1. Website Statis 

Website statis ialah jenis  web dengan halaman yang bersifat tetap dan 

tidak berubah secara otomatis. Setiap kali ada pembauran atau 

perubahan harus dilakukan secara manual dengan mengedit kode yang 

membentuk struktur website tersebut.  Contohnya: google,bing,dan 

website perusahaan.  



18 
 

2. Website Dinamis 

Website dinamis adalah jenis situs web yang dirancang untuk 

diperbarui secara berkala. Website ini basanya dilengkapi dengan 

halaman back end yang memungkinkan pengguna mengedit dan 

mengelola konten tanpa harus langsung mengubah kode struktur 

website. Contoh: blog pribadi,katalog online,situs E-commerce,berita 

dan portal.  

3. Website Interaktif  

Website ini adalah jenis situs web yang dirancang untuk 

memungkinkan interaksi antar pengguna secara online. Biasanya 

website ini digunakan oleh komunitas atau pengguna internet yang 

aktif. Melalui platform ini, pengguna dapat berkomunikasi dan 

berdiskusi mengenai berbagai topik . Contoh: situs media sosial,forum 

online,blog dan lain-lain. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Lembaga Zakat Dompet Dhuafa 

Riau 

 Poerwadarminta (2002) 

mengartikan makna 

pemanfaatan 

Suatu kegiatan menjadikan 

sesuatu yang ada menjadi 

bermanfaat.  

Proses atau cara memanfaatkan 

sesuatu yang ada menjadi 

berguna atau memberikan 

keuntungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini nantinya akan menghasilkan 

data. Hasil penelitian ini berisi kata yang menggambarkan mengenai hasil dari 

laporan yang berupa foto, video dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Dalam hal ini peneliti yang menjadi kunci 

untuk menetapkan fokus penelitian, menemukan sumber data, pengumpulan data, 

menganalisis data, mengkaji data dan membuat rangkuman atas penemuan 

tersebut.  

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaa Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dompet Dhuafa Riau 

yang terletak di Perumahan Castavia Royale Aqsha Rukan 02 Jl. Bakti No. 27, 

Tangkerang Barat, Kec. Marpoyan Damai. Lokasi ini menjadi pilihan peneliti 

karena peneliti merasa Dompet Dhuafa Riau ini relevan dengan penelitia yang 

peneliti lakukan terkait pemanfaatan zakat online melalui website. Waktu untuk 

melakukan penelitian ini akan dilakukan pada bulan September 2024 sampai 

November 2024. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang akan dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder:  

a) Data Primer 

Data yang didapatkan dari sumber asli yang memuat data atau informasi 

penelitian. Data primer adalah informasi yang didapatkan langsung dari 

sumbernya. Menurut Sugiyono data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.  

  

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan pelengkap data tambahan yang mencukupi dari 

data primer. Data sekunder ini dapat dari hasil studi pustaka, observasi, jurnal 

dan juga dengan kegiatan dokumentasi berupa foto. 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai objek yang ingin ditanyakan dengan 

bertanya langsung pada informannya (Hafni Sahir, 2021). Terdapat 2 orang 

informan dalam penelitian ini, data informan tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Nama-nama Informan Penelitian 

No  Nama Informan Posisi  Pekerjaan/Jabatan  

1.  Agung Kurniawan Amil  Marketing Komunikasi  

2.  Risa  Muzakki  Karyawan Swasta 

3.  Nola melia Muzakki  Karyawan Swasta  

4.  Mirawati Muzakki  Ibu Rumah Tangga 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam sebuah penelitian 

karena ini dari penelitain adalah mendapatkan data. Tanpa memahami teknik 

pengumpulan data yang benar, peneliti akan kesulitan memperoleh data yang 

sesuai dengan standar yang (Sugiyono, 2023).  

Untuk memperoleh data yang dihasilkan dalam suatu penelitian kualitas dan 

tepat dengan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan tiga teknik yaitu:  

a) Wawancara  

Wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti sedang melakukan wawancara secara langsung pada sebuah lembaga. 

Wawancara juga bisa dilakukan melalui tatap muka (face to face) ataupun 

dengan menggunakan telepon.  

b) Observasi  

 Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh seorang pengamat baik secara langsung atau tidak secara langsung 

terhadap gejala yang diteliti.  

c) Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui berbagai 

jenis dokumen baik dalam bentuk tulisan maupun rekaman. Dokumen tertulis 

bisa berupa catatan, kliping dan sejenisnya, sedangkan dokumen rekaman 

dapat berupa foto, video dan bentuk media lainnya.  

 

D. Validitas Data 

Merupakan teknik untuk memastikan kebenaran data dari sumber penelitian. 

Maka tahapan yang paling sering digunakan dalam keabsahan data dengan proses 

triangulasi. Teknik ini sebagai pemeriksa kebenaran suatu data dengan 

menggunakan instrument untuk membandingkan dengan data yang diperoleh.  
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Untuk menjaga keabsahan data hasil penelitian, digunakan uji validitas data 

dengan menggunakan metode triangulasi. Adapun tiga teknik triangulasi 

diantaranya: (Vera Nurfajriani dkk., 2024) 

1. Triangulasi sumber adalah metode untuk membuktikan keaslian data 

dengan memandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

narasumber. Proses ini digunakan untuk memeriksa apakah data yang 

diperoleh melalui metode wawancara sesuai dengan informasi yang 

diberikan oleh pihak yang di wawancarai.  Data yang diperoleh berupa 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, sehingga penelitian 

kualitatif ini dapat memberikan gambaran secara rinci mengenai 

pemanfaatan zakat online melalui website di dompet dhuafa riau.  

2. Triangulasi teknik sebuah data yang diperoleh melalui upaya mencari 

kebenaran dari suatu sumber. Adapun teknik yang digunaka  peneliti 

ialah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu untuk memverifikasi keakuratan informasi dengan 

mengumpulkannya pada berbagai waktu. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengumpulkan dan mengatur data secara 

terstruktur melalui berbagai metode seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dalam bentuk tulisan atau rekaman audio visual. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi dan memilih data yang relevan kemudian merumuskan 

kesimpulan yang jelas dan mudah dipahami baik oleh peneliti maupun pihak 

lainnya (Rita Fiantika dkk., 2022). Adapun tahapan analisis data terdiri dari 

langkah-langkah:   

a) Redukasi Data 

Peneliti yang melakukan redukasi data akan mengumpulkan 

sebanyak mungkin data untuk penelitian observasi, wawancara mendalam, 

dan berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti.  

b) Display Data atau Penyajian Data 

Data yang  didapati melalui pengamatan dan observasi langsung  

disajikan dalam bentuk matriks atau tabel yang memuat klasifikasi 

masing-masing data. Selain itu, data dapat disajikan dalam bentuk bagan 

atau narasi yang memberikan penjelasan terperinci mengenai informasi 

yang telah dikumpulkan.  

c) Mengambil Kesimpulan 

Setelah data disajikan langkah berikutnya adalah menarik 

kesimpulan dari hasil analisis data. Proses ini merupakan bagian dari 

redukasi dan penyajian data, sehingga peneliti dapat merumuskan 

kesimpulan yang sesuai dengan fakta-fakta yang ditemukan selama 

penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Dompet Dhuafa Riau 

Dompet Dhuafa adalah lembaga kemanusiaan dan lembaga amal Islam 

yang berupaya mengangkat derajat kemanusiaan. Pemberdayaannya diwujudkan 

melalui pengelolaan zakat, infaq, sedekah, wakaf (ziswaf), dan dana sosial lainnya 

secara kontemporer dan terpercaya. Sebagai landasan gerakan filantropi yang 

menitikberatkan pada lima pilar program, yaitu kesehatan, pendidikan, ekonomi, 

sosial, dakwah, dan budaya, Dompet Dhuafa mengedepankan gagasan kasih 

sayang dalam pengelolaannya. Awal mula berdirinya Dompet Dhuafa ialah 

sebuah kebetulan. Ini sudah ditentukan Allah SWT atas segalanya. Koran ini baru 

terbit selama tiga bulan ketika harian Republika mempromosikannya di Stadion 

Kridosono, Yogyakarta, pada April 1993. Acara di stadion itu dimaksudkan untuk 

menarik minat warga Yogyakarta untuk membeli saham harian Republika, selain 

untuk mempromosikan penjualan guna menarik klien baru. Di antara yang hadir 

adalah mendiang Zainuddin MZ, Raja Penyanyi Dangdut, H. Rhoma Irama, Dai 

Sejuta Umat, General Manager/Pemimpin Redaksi Republika Parni Hadi, dan tim 

pemasaran Republika.  

Pada tanggal 2 Juli 1993, lembaga Dompet Dhuafa ditambahkan di 

halaman depan Harian Republika. Yayasan Dompet Dhuafa Republika berdiri 

pada tanggal 4 September 1994. Seiring dengan semakin meluasnya jangkauan 

program kepedulian Dompet Dhuafa dari tingkat lokal ke tingkat nasional bahkan 

dunia, profesionalisme Dompet Dhuafa semakin terasah. Selain memberikan 

bantuan tunai kepada masyarakat miskin, Dompet Dhuafa juga melakukan 

berbagai inisiatif yang lebih komprehensif di bidang ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, dan penanggulangan bencana. Pada tanggal 10 Oktober 2001, 

Kementerian Agama RI secara resmi mengakui Dompet Dhuafa Republika 

sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional. Pada tanggal 14 September 1994, yayasan 

ini didirikan di hadapan notaris H. Abu Yusuf, SH dan diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia dengan nomor 163/A/YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. 

Pengelolaan zakat, Dompet Dhuafa adalah lembaga pengelolaan zakat 

yang dibentuk oleh Masyarakat yang telah diatur Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999. Pada tanggal 8 Oktober 2001, Menteri Agama Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 yang menetapkan 

Dompet Dhuafa Republika sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional 

diperpanjang melalui Surat Keputusan Nomor 239 Tahun 2016 dengan masa 

berlaku selama lima tahun.  
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Kantor cabang Dompet Dhuafa di Riau resmi berdiri di Pekanbaru pada 20 

Februari 2013. Peresmian ini ditandai dengan penandatanganan MoU dengan 

Pemerintah Kota Pekanbaru yang diwakili oleh pelaksana tugas Sekdako 

Yuzamri dan Direktur utama Dompet Dhuafa, Ismail A.Said serta pimpinan 

Cabang Dompet Dhuafa Riau Yuan Fatkhu Rizki. Pendirian kantor Dompet 

Dhuafa Riau ini merupakan langkah untuk meningkatkan penghimpunan zakat 

di daerah tersebut, mengingat Riau menjadi ibu kota provinsi dengan potensi 

zakat tertinggi di Indonesia. Kantor ini juga memberikan layanan kepada 

masyarakat yang sangat membutuhkan.  

 

B. Visi dan Misi 

1. VISI:  

      Visi Dompet Dhuafa Riau adalah membangun masyarakat yang adil dan 

makmur.  

2. MISI:  

    Membangun masyarakat yang adil dan makmur.  

    Misi Dompet Dhuafa Riau adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan penggunaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) 

untuk membantu orang miskin dan dhuafa keluar dari kemiskinan.  

b. Memberikan layanan dan pembelaan untuk mendorong perubahan sosial 

yang berlandaskan prinsip keadilan.  

c. Menciptakan layanan, perlindungan, dan pemberdayaan yang berkualitas 

tinggi, berkelanjutan, dan berdampak pada kemandirian masyarakat dalam 

jangka panjang.  

d. Meningkatkan keberlangsungan organisasi melalui tata kelola yang baik, 

prinsip syariah, dan penggunaan teknologi informasi komunikasi.  

 

C. Struktur Organisasi Dompet Dhuafa Riau 

Pimpinan cabang Dompet Dhuafa Riau dipimpin oleh Hendi Mardika pada 

tahun 2024. Dan memiliki staf, tim, dan penanggung jawab diantaranya:  

1. Supervisor FO & HC (Finance Operasional & HC ) : Yuni Maryana 

2. Manajer REMO (Resource Mobilization) : Andrika Saputra 

3. Supervisor Program Kesehatan & LAMUSTA : Ridia Wulandari 

4. Customer Care : Raisa Hakim Nasution  

5. Digital & Marketing Communication : Agung Kurniawan 

6. Fundraising Retail & INFOKOM : Teguh Riadi  

7. Dakwah Pendidikan & Budaya : Redovan Jamil 

8. Pemberdayaan Ekonomi : Arif Maulana  

9. Kemanusiaan, Jejaring MPZ & Volunteer : Yadi Maulana  

10. General Affair  : Zefridin  
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Gambar 4.1  

Struktur Lembaga Dompet Dhuafa Riau 

 

 
 

D. Program-program Dompet Dhuafa Riau  

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dompet Dhuafa Provinsi Riau 

mengembangkan 5 pilar program dalam mengentaskan kemiskinan,serta kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Program Kesehatan  

Permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan masih menjadi masalah di 

Indonesia. Banyak masyarakat, terutama kaum dhuafa, memerlukan 

perhatian khusus untuk menjalani hidup sehat dan mendapatkan pengobatan 

yang layak. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, Dompet Dhuafa Riau 

terus memberikan berbagai layanan dan fasilitas kesehatan. Berikut 

beberapa program kesehatan yang ditawarkan oleh Dompet Dhuafa Riau, 

antara lain:  

a. Program Kawasan Sehat Riau dengan penerima manfaat sebanyak 

1.409 jiwa.  

b. Program Layanan Kesehatan Keliling dengan penerima manfaat 

sebanyak 545 jiwa.  

c. Program Mustahik RS Tabrani Pekanbaru dengan penerima 

manfaat sebanyak 1 jiwa.  
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d. Program Mustahik RS Lancang Kuning dengan penerima manfaat 

sebanyak 10 jiwa. 

e. Program Mustahik RSIA Zainab dengan penerima manfaat 

sebanyak 7 jiwa. 

f. Program Intervensi Stunting dengan penerima manfaat sebanyak 10 

jiwa.  

g. Program Khitan Muallaf dengan penerima manfaat sebanyak 5 

jiwa.  

2. Program Ekonomi  

Dalam upaya pengentasan kemiskinan, Dompet Dhuafa Riau 

menjalankan inisiatif pemberdayaan yang menekankan untuk 

pengembangan kesejahteraan masyarakat. Inisiatif ini menyusuri komunitas 

petrenakan, pelaku UMKM, dan pemilik usaha muda, dengan tujuan 

memberikan nilai tambah pada produk yang dihasilkan oleh masyarakat. 

Berikut ini adalah beberapa inisiatif ekonomi yang dilaksanakan Dompet 

Dhuafa Riau,antara lain:  

a. Program Sentra Ternak DD Farm dengan penerima manfaat 

sebanyak 98 jiwa.  

b. Program Pilantrokopi dengan penerima manfaat sebanyak 86 jiwa. 

c. Program Line Forum Ekonomi denga penerima manfaat sebanyak 3 

jiwa. 

d. Program Sentra Ternak BAZMA dengan penerima manfaat 

sebanyak 74 jiwa.  

3. Program Dakwah dan Budaya 

Sebagai lembaga pengelola dana filantropi islam, semangat dakwah 

menjadi bagian yang tidak lepas dari Dompet Dhuafa Riau. Apalagi 

pendirian lembaga ini terinspirasi dari kumpulan dai yang sedang  berusaha 

merangkul masyarakat perdesaan.  Melalui berbagai programnya, Dompet 

Dhuafa Riau terus menyebarluaskan nilai-nilai islam yang “Rahmatan 

Lil‟alamin” dengan jiwa merangkul dan menyomi masyarakat do pelosok 

dam dunia. Berikut beberapa program dakwah dan budaya yang dilakukan 

oleh Dompet Dhuafa Riau, antara lain: 

a. Program Dakwah Dalam Negeri 94 jiwa. 

b. Program Akademi Masjid pemberdaya 3 jiwa. 

c. Program Pembangunan Sarana-Prasarana Masjid 10 jiwa. 

d. Program Da‟I Pemberdaya 2 jiwa. 

e. Program Pengelola Masjid 326 jiwa. 

f. Program Sarambi Budaya 122 jiwa. 

g. Program Cordofa Riau 1 jiwa. 

h. Program Publikasi & Komunikasi Program Dakwah, Budaya & 

Pendidikan 2 jiwa.  

4. Program Pendidikan  
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Dengan komitmen yang kuat terhadap kemajuan pendidikan di 

Indonesia , Dompet Dhuafa Riau terus berkolaborasi dan mengembangkan 

berbagai program pendidikan sebagai bagian dari misinya untuk melahirkan 

calon pemimpin yang berkarakter dan berpotensi. Berikut beberapa program 

pendidikan yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Riau,antara lain: 

a. Program Sosialisasi Program Pendidikan dengan penerima manfaat 

sebanyak 1 jiwa. 

b. Program SMART EKSELENSIA INDONESIA dengan penerima 

manfaat sebanyak 3 jiwa. 

c. Program Pegiat Literasi Indonesia dengan penerima manfaat 

sebanyak 42 jiwa. 

d. Program Milenial Bangun Sekolah dengan penerima manfaat 

sebanyak 31 jiwa. 

e. Program Sekolah Pedalaman dengan penerima manfaat sebanyak 

10 jiwa. 

f. Program Beasiswa dengan penerima manfaat sebanyak 4 jiwa. 

g. Program Scholarship for Refugee dengan penerima manfaat 

sebanyak 5 jiwa.  

h. Program Pendidikan Pedalaman dengan penerima manfaat 

sebanyak 32 jiwa.  

5. Program Sosial dan Kebencanaan 

Permasalahan kemiskinan yang dialami oleh masyarakat memiliki 

berbagai macam penyebabnya sehingga menimbulkan situasi darurat yang 

harus segera ditanggapi dengan suatu wadah amal. Oleh sebab itu Dompet 

Dhuafa Riau menyimpan dana khusus untuk menjalankan suatu kegiatan  

program berbasis layanan. Program ini dirancang sebagai rangkaian 

kegiatan yang berfokus pada layanan dan konsultasi terkait permasalahan 

masyarakat dengan pendekatan dakwah, sehingga dapat memberikan 

kontribusi dan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi 

mustahik serta menjalankan program-program yang mampu meningkatkan 

derajat dan kemulian kaum dhuafa. Berikut beberapa program sosial dan 

kebencanaan yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Riau,antara lain: 

a. Program Respon Darurat Kebencanaan dengan penerima manfaat 

sebanyak 35 jiwa.  

b. Program Layanan Mustahik dengan penerima manfaat sebanyak 

2.937 jiwa. 

c. Program Berbagi Kebahagiaan Guru Ngaji dengan penerima 

manfaat sebanyak 137 jiwa.  

d. Program Training Tanggap Bencana dengan penerima manfaat 

sebanyak 50 jiwa.  
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E. Logo dan Tampilan Website  

1. Logo Dompet Dhuafa 

Gambar 4.2  

 

 
 

2. Tampilan Website Dompet Dhuafa Riau 

Gambar 4.3 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Pemanfaatan zakat online melalui website di Dompet Dhuafa Riau 

merupakan inovasi yang mempermudah masyarakat dalam menunaikan 

kewajiban zakat dengan lebih cepat, praktis, dan aman. Melalui layanan ini, 

muzakki (pemberi zakat) dapat melakukan pembayaran zakat kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus datang langsung ke kantor Dompet Dhuafa. Sistem ini 

juga didukung dengan informasi yang transparan mengenai penyaluran dana, 

sehingga meningkatkan kepercayaan publik. Selain kemudahan akses, 

pemanfaatan zakat online juga berkontribusi pada peningkatan jumlah 

penerimaan zakat karena menjangkau lebih banyak muzakki, terutama mereka 

yang memiliki keterbatasan waktu. Dengan berbagai fitur seperti kalkulator 

zakat, laporan penyaluran, dan opsi pembayaran digital, layanan ini menjadi 

solusi modern dalam pengelolaan zakat yang efektif dan efisien. 

 

B. Saran  

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan dengan adanya platform online 

di era sekarang ini sangat membantu para muzakki dalam pembayaran zakat 

mereka. Salah satunya dengan menggunakan website yang disediakan oleh 

lembaga tersebut. Dengan adanya pembayaran zakat secara online cukup 

membantu muzakki dalam mengoptimalkan waktu. Oleh karena itu, 

pemanfaatan zakat online ini, disarankan agar Dompet Dhuafa Riau terus 

meningkatkan kualitas website, baik dari segi kecepatan akses, keamanan data, 

maupun kemudahan navigasi. Sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya 

zakat serta cara penggunaannya melalui platform digital juga perlu diperluas, 

sehingga lebih banyak masyarakat memahami dan memanfaatkan layanan ini. 

Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak seperti perbankan digital dan 

platform pembayaran online dapat memperluas jangkauan dan mempermudah 

proses transaksi. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan layanan zakat 

online ini semakin efektif dalam mendukung pengelolaan dan penyaluran zakat 

yang transparan dan tepat sasaran. 
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LAMPIRAN 

HASIL WAWANCARA INSTRUMEN 

 

Nama Informan : Agung Kurniawan  

Posisi/ Jabatan  : Marketing Komunikasi 

No   Materi Wawancara  

1.  Peneliti  Bagaimana proses pendaftaran dan verifikasi muzakki 

baru di platform? 

 Informan  Untuk proses pendaftaran dan verifikasi muzakki itu 

melalui website, para calon donatur atau muzakki di 

minta untuk mengisi beberapa data pribadi di dalam 

website tersebut seperti nama, nomor hp, dan juga 

email. Kemudian setelah itu para donatur akan di 

minta mengisi total donasi yang ingin di donasikan 

sehingga data tersebut bisa menjadi basis data untuk 

dompet dhuafa. Tapi hal tersebut tidak wajib diisi 

sesuai identitas apabila donatur ingin mengisi, tetapi 

wajib diisi bisa diganti dengan hamba allah atau 

anonim.  

2.  Peneliti  Bagaimana mekanisme penyaluran zakat dari muzakki 

ke mustahik melalui platform? 

 Informan  Mekanisme dalam penyaluran zakat dari muzakki ke 

mustahik jadi apabila donatur atau muzakki telah 

selesai mendonasikan zakatnya ke dompet dhuafa riau 

kemudian dikumpulkan oleh keuangan dari dompet 

dhuafa riau untuk kemudian disalurkan kepada 

mustahik sesuai dengan asnaf nya dengan cara 

mustahik mengajukan bantuan ke dompet dhuafa 

ataupun dompet dhuafa yang mencari calon-calon 

mustahik untuk melalui program-program dompet 

dhuafa tersebut. kemudian setelah itu akan di ajukan 

ke keuangan untuk pencairan dari dana donatur yang 

telah di input kemudian baru di salurkan ke mustahik. 

Nah setelah itu akan ada pelaporan kepada muzakki 

baik pelaporan bulanan maupun tahunan.  

3.  Peneliti  Apa saja fitur-fitur yang ditawarkan dalam platform 

zakat online ini? 

 Informan  Fitur-fitur yang ditawarkan dalam platform zakat 

online ini ada beberapa mulai dari fitur kabar berita, 
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kemudian update mengenai program dompet dhuafa 

kemudian update terkait berita-berita dompet dhuafa 

kemudian fitur untuk mengisi data, fitur-fitur untuk 

mengetahui apa saja program dompet dhuafa, fitur-

fitur untuk mengenal lebih dekat tentang dompet 

dhuafa, kemudian fitur-fitur untuk memilih program 

atau campaign sesuai dengan keinginan dari muzakki 

ataupun donatur. Kemudian ada juga fitur terkait 

pengenalan lebih dekat dompet dhuafa kemudian 

pengajuan layanan mustahik lainnya.  

4.  Peneliti Bagaimana sistem pelaporan dan transparansi 

pengelolaan zakat dalam platform? 

 Informan  Sistem pelaporan dan transparansi pengelolaan zakat 

dalam platform ini antara lain di dalam platform 

tersebut kita fitur kabar berita jadi disitu akan di 

infokan terkait perkembangan dari program yang telah 

dijalankan sehingga pada fitur kabar berita tersebut 

akan terhubung langsung pada donatur yang telah 

berdonasi melalui platform tersebut sehingga kabar 

tersebut akan tersampaikan ke donatur terkait 

perkembangan program yang telah dijalankan dan 

perkembangan update dari donasi yang donatur 

berikan.  

5.  Peneliti  Apa saja kendala yang sering dihadapi dan 

bagaiamana cara mengatasi kendala dalam 

pengelolaan platform zakat online? 

 Informan  Terkait kendala yang sering dihadapi dan cara 

mengatasinya adalah dikarenakan platform ini online 

jadi kadang-kadang sering mengalami eror dan sering 

melakukan maintenance sehingga sering terjadinya 

eror dan maintenance kemudian kendala lainnya 

adalah sinyal jadi bagi donatur yang susah sinyal 

ataupun sedang di wilayah kesulitan sinyal akan 

menjadi salah satu kendala. Kalau cara mengatasinya 

kendala tersebut mungkin terkait maintenance dan 

segala macamnya. Kendala lainnya adalah banyaknya 

dari donatur yang belum memahami tentang sistem 

pengelolaan atau sistem zakat  via platform zakat 

online banyak dari donatur yang belum paham 

sehingga itu menjadi salah satu kendalanya.  

6.  Peneliti  Adakah kendala dalam sosialisasi platform kepada 

masyarakat? Jika ada, apa penyebabnya? 
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 Informan  Terkait kendala sosialisasi itu sejauh ini sih ada tapi 

tidak terlalu banyak karena donatur-donatur kita ini 

lebih banyak dari generasi yang gen x dan baby 

boomers jadi banyak donatur kita yang memang 

belum terlalu memahami terkait zakat online karena 

mereka merasa zakat online ini kurang afdol lebih 

afdol ketemu langsung dan bertransaksi secara 

langsung gitu. Kemudian kendala dalam sosialisasi ini 

sering kali info nya itu kurang sampai dan kurang 

dipahami oleh para calon-calon donatur.  

7.  Peneliti  Bagaimana dampak pemanfaatan platform zakat 

online terhadap efisiensi muzakki? 

 Informan  Dengan pemanfaatan platform zakat online ini donatur 

lebih efisien dan lebih mudah dalam berdonasi baik itu 

berzakat, sedekah dan segala macamnya karena 

dengan platform zakat online ini donatur bisa 

berdonasi dimana aja dan kapan aja sehingga mereka 

tidak perlu repot keluar rumah. Jadi dari segi efisiensi 

waktu, tenaga dan segala macamnya sangat terasa 

efisiensinya sehingga lebih memudahkan calon 

donatur yang mager.  

8.  Peneliti  Apakah ada peningkatan jumlah muzakki adanya 

platform ini? 

 Informan  Terkait peningkatan jumlah muzakki tentu pastinya 

ada karna dengan platform yang lebih memudahkan 

para donatur ini sehingga banyak dari donatur-donatur 

yang bisa dikatakan sibuk dengan kerjaan kantornya 

lebih memilih untuk mengefisiensikan waktu dan 

tenaga sehingga mereka memilih berdonasi melalui 

via online.  

9.  Peneliti  Adakah perubahan signifikan dalam pengelolaan zakat 

setelah adanya platform ini? 

 Informan  Perubahan signifikan pengelolaan zakat itu pasti ada 

tetapi tidak terlalu signifikan karna mengelola dana 

yang masuk itu lebih simple dan dalam pengelolaan 

zakatnya juga lebih gampang dan terbuka karna 

dengan adanya platform zakat online ini kita 

memberikan info kepada donatur tersebut lebih cepat 

dan lebih mudah sehingga info-info terkait 

penyaluran, info-info terkait pengelolaan dana 

zakatnya itu lebih cepat sampai kepada donatur jika 

dibandingkan dengan pengelolaan zakat sebelum 

adanya platform kita memberikan informasi kepada 

donatur melalui kunjungan langsung ke rumah rumah 

untuk memberikan informasi dan memberikan laporan 

berupa annual report dan segala macamnya. Dengan 

adanya platform ini memudahkan kita untuk 

memberikan kabar berita terkait pengelolaan zakat.  
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10.  Peneliti  Bagaimana cara memberikan informasi kepada calon 

muzakki mengenai pembayaran zakat secara online 

 Informan  Mengenai zakat secara online ini yaa belum semua 

orang tau dan paham cara melakukannya. Akan tetapi 

kita juga terus memberikan sebuah edukasi kepada 

calon muzakki berupa gambar dan video-video 

mengenai menunaikan zakat yang mana nantinya akan 

di posting di sosial media salah satunya instagram kita 

dompet dhuafa riau supaya masyarakat luar sana bisa 

melihatnya.  

 

LAMPIRAN  

HASIL WAWANCARA MUZAKKI 

 

Nama Informan  : Risa, Nora, Mira 

No.   Materi Wawancara 

1.  Peneliti  Apa yang mendorong Anda untuk membayar zakat 

melalui website Dompet Dhuafa Riau? 

 Informan  Membayar zakat melalui website dompet dhuafa tu 

lebih mempermudah dan juga lebih efisien terkait 

waktu dan tenaga sehingga kita bisa berzakat dari 

mana aja dan kapan aja, sehingga saya memilih untuk 

membayar zakat melalui website dompet dhuafa agar 

lebih memudahkan efisien waktu.  

2.  Peneliti  Apakah Anda merasa lebih mudah dan nyaman 

membayar zakat melalui website ini? 

 Informan  Yah seperti yang saya jelaskan bahwa dengan 

membayar zakat melalui website ini membuat saya 

lebih mudah dan nyaman dan juga lebih efisien sih 

terkait waktu dan tenaga sehingga saya bisa lebih 

banyak waktu dan tidak menghabiskan waktu untuk 

pergi karena jarak. 

3.  Peneliti  Bagaimana pengalaman Anda menggunakan website 

Dompet Dhuafa Riau ini? 

 Informan  Sejauh ini pengalaman saya dalam menggunakan 

website dompet dhuafa riau ini cukup bagus karna 

lebih cepat kemudian juga maintenance nya juga 

bagus, website nya juga berjalan dengan cepat dengan 

bagus dan sejauh ini saya sangat puas.  

4.  Peneliti  Apakah Anda merasa informasi mengenai penyaluran 

zakat yang Anda berikan cukup transparan? 
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 Informan  Terkait informasi mengenai penyaluran zakat cukup 

transparan ya karna disitu ada kabar berita dan juga 

informasi informasi yang bisa saya dapat melalui 

website tersebut. Sehingga saya selaku muzakki 

ataupun donatur bisa lebih mengetahui dan lebih 

banyak tau info info mengenai penyaluran zakat yang 

ada di dompet dhuafa riau.  

 

LAMPIRAN 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

Gambar 1  

Wawancara Bersama Bapak Agung Kurniawan Selaku Marketing 

Komunikasi Dompet Dhuafa Riau 
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Gambar 2  

Wawancara Bersama Ibu Risa Selaku Muzakki Di Dompet Dhuafa Riau 

 

Gambar 3 

Tampak Depan Kantor Lembaga Dompet Dhuafa Riau 

 

Gambar 4 

Poster pembayaran zakat  

 

 





 


